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Abstrak: Pendekatan pembelajaran JAS adalah salah satu inovasi pendekatan pembelajaran Biologi dan
merupakan kajian ilmu lain yang bercirikan memanfaatkan lingkungan sekitar dan simulasinya sebagai sumber
belajar melaluikerja ilmiah, serta diikuti pelaksanaan belajar yang berpusat pada peserta didik. Salah satu
pembelajaran JAS yang dapat dilakukan adalah studi mengenai Kopi luwak di Liwa, Lampung Barat. Kopi Luwak
merupakan kopi yang menggunakan biji kopi yang telah diproses dari system pencemaran hewan luwak/musang.
Tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah untuk mengetahui melalui studi observasi lapangan dan kajian
literatur mengenai fermentasi enzimatis kopi robusta untuk produksi kopi luwak sehat berkelanjutan melalui
Pembelajaran Jelajah Alam Sekitar. Hasil observasi melalui wawancara dan kajian literasi disusun menjadi karya
ilmiah. Bioteknologi kopi luwak dapat dilakukan dengan proses meniru fermentasi enzimatis seperti yang terjadi
dalam perut luwak. Jenis luwak bulan saat memakan biji kopi pada malam hari bisa menghasilkan 1 kg kopi luwak.
dan jenis luwak pandan bisa menghasilkan 5 kg kopi luwak.

Kata kunci: Bioteknologi, Pendekatan jelajah alam sekitar

Abstract: The learning approach Exploring the natural surroundings is one of the innovative Biology learning
approaches and is another scientific study which is characterized by utilizing the surrounding environment and its
simulations as a source of learning through scientific work, and is followed by the implementation of learning
sponsored by students. One of the JAS lessons that can be done is learning about civet coffee in Liwa, West
Lampung. Kopi Luwak is coffee that uses coffee beans that have been processed from the mongoose/civet
pollution system. The purpose of writing this scientific paper is to find out through field observation studies and
literature reviews regarding the enzymatic reactions of Robusta coffee for the production of sustainable healthy
civet coffee Learning to Explore the Surrounding Nature. The results of observations through interviews and
literacy studies are compiled into scientific work. Civet coffee biotechnology can be carried out by imitating
enzymatic processes such as those that occur in the civet's stomach. This type of mongoose when eating coffee
beans at night can produce 1 kg of civet coffee. and the type of pandan mongoose can produce 5 kg of civet coffee.
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Kopi luwak adalah kopi yang
mengalami  fermentasi  pada  organ
pencernaan luwak yang dikeluarkan melalui
feses.. Menurut Indiarestu (2016: 62)
bahwasannya Kopi luwak adalah kopi yang
berasal dari Indonesia memiliki rasa yang
unik dan biasanya dapat diproduksi secara
dikarenakan

terbatas kelangkaan  dan

kesulitan yang ditempuh dalam
mengumpulkan biji yang telah dimakan oleh
luwak. Kopi luwak biasanya memiliki harga
yang relatif tinggi. Menurut Andriansya,
dkk (2021: 27) bahwasannya uwak atau
musang biasanya mengkonsumsi kopi,
walaupun hanya memakan bagian luarnya
tapi bijinya juga ditelan oleh luwak. Secara
harga biji luwak adalah biji kopi termahal di
dunia dengan harga pasaran mencapai
USD100 per 450 gram.

Kemunculan kopi luwak mulanya
dilatar belakangi dengan adanya sejarah
pembudidayaan tanaman kopi di Indonesia.
Hulda, dkk (2019: 105)

bahwasannya Kopi yang sering ditanam

Menurut

oleh masyarakat Indonesia biasanya adalah
kopi arabika dan robusta. Kopi tersebut
memiliki pesaing yang tak kalah yaitu kopi
luwak. Karena pada asalnya kopi luwak
tidak didapatkan dari jenis kopi yang
ditentukan melainkan berasal dari biji kopi
yang dimakan oleh musang atau luwak.
Musang mengkonsumsi biji kopi membuka
kulitnya dan menelan bijinya serta jaringan

lunak yang masih menempel pada biji kopi,

Pada masa "Tanam Paksa" atau Cultuur
stelsel pada tahun (1830—1870), penduduk
pribumi sangat ingit merasakan seduhan
kopi, penguasa pada saat itu tidak
mengijinkan penduduk pribumi memetik
buah kopi dan memprosesnya untuk
dikonsumsi, penduduk pribumi untuk dapat
mengkonsumsi kopi pada saat itu mereka
harus memungut sisa-sisa biji kopi yang
telah dimakan oleh hewan luwak dan
ternyata biji kopi yang telah dimakan oleh
hewan luwak masih dapat diproses dengan
cara mencucinya dengan bersih,
menyangrainya, kemudian menumbuknya
pada akhirnya penduduk pribumi saat itu
dapat mengkonsumsi kopi dan memiliki
citarasa yang unik berbeda dengan biji kopi
yang diolah dengan cara pemetikan secara
langsung dari pohonnya. Menurut Marcella
dan Yuliani (2022:70) Menyatakan bahwa
Proses pencernaan ketika luwak memakan
biji kopi dibantu oleh mikroba yang secara
menyeluruh dan terus-menerus berlangsung
di organ usus halus kemudian masuk ke
dalam usus buntu. Penguraian protein dan
karbohidrat akan dilakukan di dalam
pencernaan melalui bantuan mikroba yang
ada dalam biji kopi.

Citarasa kopi yang diproses dari sisa-
sisa metabolisme hewan luwak tersebut
mulai terdengar oleh warga belanda saat itu,
dan warga belanda mulai ikut mengkonsumsi
kopi aromatik tersebut. Hal ini lah yang
kemudian membuat cita rasa kopi yang

diproses dari sisa-sisa metabolisme hewan

80 | Aziz, L., Sari, DE., Ariyani, EA., dkk. 2023. Fermentasi Enzimatis Kopi Robusta........


https://id.wikipedia.org/wiki/Dolar_Amerika
https://id.wikipedia.org/wiki/Gram
https://id.wikipedia.org/wiki/Cultuurstelsel
https://id.wikipedia.org/wiki/Cultuurstelsel

BIOLOVA VOL. 4 NO 1, 28 Februari 2023

luwak tersebut menjadi digemari, karena
sulitnya proses pembuatan yang dianggap
tidak lazim pada saat itu serta
kelangkaannya kopi luwak menjadi kopi
termahal sejak jaman colonial belanda.

PEMBAHASAN
JAS adalah

dilakukan dalam pembelajaran biologi yang

pendekatan  yang

berorientasi kepada kebermanfaatan
lingkungan sekitar dengan proses simulasi
melalui ilmiah.

pembelajaran Kinerja

Pembelajaran  ini  merupakan  proses
pembelajaran yang berpusat kepada siswa
yaitu melibatkan siswa secara aktif dalam
mengkonstruksi pemahaman dan makna.
Mansur, dkk (2020: 47)

bahwasannya tujuan asal dari pembelajaran

Menurut

jelajan  alam  sekitar adalah  untuk
menemukan menciptakan dan melatih serta
melakukan habit secara personal untuk
menciptakan pemikiran yang rasional dan
metakognisi serta bersosial secara baik bagi
peserta didik. Menurut Susilo (2016: 34)
bahwasannya Pendekatan yang dilakukan
dalam pembelajaran JAS yaitu

menitikberatkan  kepada  penyampaian
materi yang memiliki gaya khas dengan
cakupan dan langkah-langkah kegiatan
dalam rangka mengeksplorasi pengalaman
nyata untuk peserta didik. Dengan demikian
pembelajaran dengan menggunakan jas
memberi ruang secara luas kepada peserta

didik untuk mengkonstruksi gagasan yang

didapatkan serta mengembangkan
pembelajaran di akhir proses kegiatan.
Pembelajaran JAS akan tampak terlihat
secara eksplisit bahwa terdapat tanggung
jawab yang harus diselesaikan oleh peserta
didik. Guru berperan sebagai fasilitator untuk
menciptakan proses pembelajaran untuk
memprakarsai motivasi dan semangat belajar
sepanjang hayat.
Pendekatan = pembelajaran  secara
jelajah alam sekitar bahkan implementasi
dari pembelajaran yang menyenangkan untuk
kemudian menjadi kaidah dasar
pembelajaran secara aktif dan kreatif serta
meningkatkan kepada efektivitas. Dalam
pendekatan jelajah alam sekitar proses
pembelajaran berkarakter secara eksklusif
disebut sebagai bioedutainment strategi yang
dipilih dalam menciptakan pembelajaran
biologi yang membahagiakan dan membuat
suasana pembelajaran ceria dengan unsur
ilmu sains yang tidak dilupakan untuk
menemukan keilmuan menciptakan
keterampilan dan kerjasama serta kompetisi
yang akan didapatkan oleh peserta didik.
Menurut Ulvah dan Nirmalasari
(2021:  34)

pembelajaran Jelajah alam sekitar atau yang

bahwasannya  pendekatan
dikenal sebagai JAS adalah pendekatan

pembelajaran  yang diciptakan  dalam
orientasi pembelajaran alam secara bebas dan
secara nyata, dengan membawa peserta didik
terjun ke dalam alam yang ada di sekitar
sekolah untuk kemudian mendorong peserta

didik melakukan tindakan dan pengalaman
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secara langsung serta keilmuan yang konkrit
bagi mereka. Menurut Putra (2021: 206)
bahwasannya JAS dapat dijadikan pilihan
lain sebagai metode pembelajaran yang
tepat  sasaran  dan  menyenangkan.
Pembelajaran dengan pendekatan JAS,
Menurut Mansur (2028: 75) bahwasannya
Proses pembelajaran dengan metode jelajah
alam sekitar diharapkan dapat memicu
kreativitas peserta didik sehingga akan
didapatkan keterampilan dengan sentuhan
pengalaman yang didapatkan  secara
langsung dalam objek pembelajaran di alam,
dengan segala bentuk gejala permasalahan
untuk kemudian ditarik menjadi kesimpulan
dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini
membuat  mahasiswa  lebih  mudah
mengingat dan memahami dengan hal-hal
yang telah dipelajarinya secara langsung.

Kusno, dkk (2019:633)

bahwasannya yang istimewa dari kopi

Menurut

luwak adalah kopi tersebut merupakan kopi
yang mengalami fermentasi di organ
pencernaan luwak. Biji kopi akan keluar
bersama kotoran luar untuk kemudian
diproses menjadi kopi yang memiliki cita
rasa yang unik dengan harga yang cukup
mahal. Jadinya luwak atau musang adalah
hewan liar yang sangat menyukai buah-
buahan terutama  biji-bijian  termasuk
menjadi salah satu hama pada petani di alam
liar, tapi hari ini dapat dimanfaatkan ketika
petani dapat mengkondisikan  luwak
tersebut..

Melalui pendekatan jelajah alam sekitar

(JAS) potensi bioteknologi kopi luwak dapat

dikembanggan potensinya. Pembelajaran
yang ditekankan untuk mengeksplorasi dunia
nyata melalui kegiatan alam sekitar akan
dapat mendorong penguasaan berpikir
peserta didik, membuat konsep-konsep baru
tentang keilmuan dan pendekatan ini akan
dapat menguatkan keilmuan secara langsung
kepada peserta didik. Jelajah alam sekitar
atau JAS memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
1. Selalu bersama alam secara langsung,
adapun ketika pembelajaran
dilaksanakan secara tidak langsung
bersama alam maka sesuatu tetap terjun
bersama alam menggunakan media.

2. Memiliki hipotesis yang jelas untuk

kemudian dibuktikan dengan
pengalaman nyata.
3. Diakhirkan dengan laporan

pertanggungjawaban atas hasil yang
telah didapatkan, baik secara lisan dan
tulisan ataupun dengan video.

Penerapan  pendekatan JAS dapat
membuat pengenalan terhadap obyek, gejala
dan  permasalahan, menelaahnya dan
menemukan kesimpulan atau konsep tentang
kopi luwak ini dapat menjadi sumber belajar
yang dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebih nyata pendekatan jelajah alam
(JAS), terdiri atas

komponen yang dan dilaksanakan secara

sekitar beberapa
terpadu. Komponen-komponen JAS, yaitu;
eksplorasi, konstruktivisme, proses sains,
masyarakat

belajar  (learning community)

komponen-komponen tersebut yang
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mendukung pendekatan pembelajaran JAS
baik digunakan sebagai sumber belajar.
Dengan pendekatan pembelajaran JAS
yang telah dilakukan oleh para Autor,
dengan proses observasi, wawancara kepada
nara sumber kopi Luwak AKL, proses
fermentasai yang terjadi selama 12 jam pada
system pencernaan hewan Luwak dapat
ditiru serta diterapkan melalui proses
enzimatis seperti yang terjadi dalam saluran
pencernaan hewan Luwak. Proses ini
melibatkan reaksi enzimatis yang dilakukan
melibatkan  bakteri ~ penghancur  sel
(selulotik), penghancur protein (proteolitik)
dan xilanolitik. Bakteri tersebut didapatkan

dari hasil isoloasi dan seleksi kotoran luwak.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian pada makalah, maka
dapat disimpulkan:

1. Pembelajaran JAS
pendekatan  yang

merupakan
dilakukan  dalam
meningkatkan motivasi pembelajaran
khususnya dalam belajar biologi yang
merupakan inovasi untuk pembelajaran
yang menyenangkan dengan
memanfaatkan lingkungan alam sekitar
sekolah untuk kerja secara ilmiah dengan
prosedur pembelajaran yang tertata.

2. Bioteknologi kopi luwak dapat dilakukan
dengan proses Seperti apa yang terjadi di
dalam perut luwak dengan proses

enzimatis dengan melibatkan mikroba

berupa bakteri yang menghancurkan

selulosa dan protein serta xilanotilik.

Bakteri-bakteri tersebut merupakan isolasi
dan seleksi dari feses luwak..
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